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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis dan frekuensi 

pemberian probiotik Lactobacillus N16 dalam air minum terhadap tinggi vili, luas 

permukaan vili dan jumlah BAL pada broiler. Penelitian menggunakan 162 ekor 

DOC broiler dan diberi probiotik Lactobacillus N16 pada hari ke-7, ke-14 dan ke-

21. Kandang yang digunakan adalah 27 unit kandang boks dengan ukuran 60 x 50 

x 50 cm, dan masing-masing unit kandang ditempati oleh 6 ekor broiler. Kandang 

dilengkapi dengan tempat makan dan tempat minum, serta diberi penerangan dan 

pemanasan menggunakan lampu 25 watt. Penelitian berupa eksperimen 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap  (RAL) pola faktorial 3 x 3 dengan tiga 

ulangan, faktor pertama dosis probiotik (A1 : 1ml/100ml air, A2 : 2ml/100ml air, 

A3 : 3ml/100ml air) dan faktor kedua adalah frekuensi pemberian (B1: 1 kali 

pemberian, B2 :2 kali pemberian, B3 : 3 kali pemberian). Waktu pemberian 

probiotik Lactobacillus N16 dalam air minum pada hari ke-7, ke-14 dan ke-21. 

Parameter yang diamati adalah tinggi vili, luas permukaan vili dan jumlah BAL. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa perlakuan pemberian probiotik Lactobacillus 

N16 dalam air minum tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap tinggi vili, luas 

permukaan vili dan jumlah BAL pada broiler. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa probiotik Lactobacillus N16 dapat diberikan melalui air 

minum dengan dosis 1ml untuk satu kali pemberian. 

 

Kata Kunci : broiler, Lactobacillus N16, tinggi vili, luas permukaan vili, bakteri asam laktat. 

 

 

 

 

 

 

 


